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LANDEP berusaha menyadarkan

istrinya. Ia memanggil seorang pe-

rempuan dukun, setelah merasa kesu-

litan menyadarkan istrinya.

”Istrimu sering mengalami seperti

ini?”

Sutawijaya bertanya. Bersama ke-

ponakannya, Landep dan beberapa

orang lainnya keluar ruangan. Landep

hanya menggeleng mendengar perta-

nyaan itu. Ia tampak tidak suka, na-

mun coba menyembunyikan dengan

diam. 

”Istrimu akan baik-baik saja.” Juru

Martani berkata menghibur. Lalu lan-

jutnya, ”Bukankah istrimu wanita ku-

at? Aku melihatnya.”

Landep mengangguk. Wajahnya

sedikit tenang. Ia menghembuskan

napasnya kuat-kuat, mengusir pera-

saan waswas di hati. Baru saja ia

merasa sangat cemas, karena belum

pernah sekalipun melihat istrinya sa-

kit, bahkan sampai tidak sadarkan

diri.

Perempuan dukun itu keluar

ruangan. ”Landep, istrimu tak apa-

apa. Ia baik-baik saja, sudah siuman,”

katanya kemudian.

Tak menunggu waktu, Landep be-

ranjak ke dalam dengan langkah

tergesa. Juru Martani dan kepon-

akannya masih berdiri di luar.

Ketika perempuan dukun itu akan

turut beranjak masuk, Juru Martani

menahannya. Landep kemarin juga

bercerita, bahwa Ki Merakih selalu

diberi jampi oleh seorang dukun

perempuan. Perempuan yang memi-

liki kemampuan untuk mengolah

jampi. Masih menurut Landep,

perempuan dukun itu juga mampu

melihat hal yang gaib.    

”Bagaimana kondisi Soka?” Juru

Martani betanya cepat. Tangannya

memegang pundak perempuan

berkain biru gelap, dengan rambut

tebal memutih digelung tinggi.

Bibirnya merah oleh daun sirih yang

dikunyahnya. ”Siapa namamu?” 

Perempuan dukun itu mengerny-

itkan alisnya. Lama menatap Juru

Martani, kemudian beralih menatap

laki-laki di sampingnya. Sutawijaya

merasa risih dengan tatapan aneh itu

perempuan dukun itu.

”Soka baik-baik saja?” Sutawijaya

bertanya sedikit keras.

Perempuan itu hanya mengangguk.

Ia mundur selangkah, membuang lu-

dah merahnya ke tanah sebelum men-

jawab. ”Silahkan masuk ke dalam,

Den,” katanya. ”Soka baik-baik saja,”

lanjutnya.

”Siapa Ki Merakih? Siapa Soka?

Siapa kalian semua?” Juru Martani

bertanya dengan suara lirih namun

tegas.

”Kami penghuni hutan ini, Den.”

Perempuan dukun itu menjawab

cepat. ”Kenapa Den Mas sebagai pra-

jurit Pajang sampai di tempat ini?” Ia

bertanya cepat pula.

Juru Martani diam sesaat. Ia meli-

hat perempuan dukun itu tampak

berwibawa. ”Kami tersesat, sepulang

dari mengunjungi saudara di hutan

ini, yang berada sisi selatan barat

sana.”

”Hutan ini tak berpenghuni, selain

kami. Kami turun-temurun hidup di

hutan ini.”

”Ya ya ya.” Juru Martani menjawab.

”Entah kenapa, saat tersesat, kami

mengikuti cahaya, dan cahaya ini

jatuh di tempat ini.”

Perempuan dukun itu tampak

terkejut. Ia mendongak, seolah

meneliti wajah lawan bicaranya. Ia

menengok ke dalam ruangan. Tanpa

penjelasan apapun, mempersilakan

Juru Martani dan Sutawijaya masuk

dengan sikap hormat.

”Coba temui Soka, Den. Soka sudah

siuman. Ia baik-baik saja.

”Tapi...,” î Juru Martani menyahut

ucapan itu.

”Temuilah Soka, Den. Dengarlah

pesan Ki Merakih kepadanya.”

Juru Martani mencengkeram pun-

dak perempuan dukun itu. Akan

bertanya lebih banyak lagi, namun di-

urungkannya. Pegangannya dik-

endorkan. Ditatapnya kembali perem-

puan yang kemudian hanya menun-

duk itu, kemudian melangkah masuk

ruangan, diikuti oleh keponakannya. 
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